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Abstrak:

Kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengidentifikasi
dampak perubahan iklim secara kontekstual merupakan
komponen penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
Dampak perubahan iklim dapat diamati secara langsung melalui
kondisi lingkungan sekitar siswa, sehingga menuntut kemampuan
untuk mengamati, memahami, dan menjelaskan fenomena
lingkungan secara sistematis. Artikel ini bertujuan menganalisis
kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak
perubahan iklim secara kontekstual. Metode yang digunakan
adalah kajian literatur terhadap hasil-hasil penelitian relevan
yvang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
dampak perubahan iklim masih bervariasi. Sebagian besar siswa
mampu mengenali perubahan lingkungan secara umum, namun
belum sepenuhnya dapat mengaitkannya dengan konsep
perubahan iklim secara komprehensif. Pembelajaran yang
bersifat  kontekstual terbukti mendukung siswa dalam
menghubungkan  pengalaman  nyata  dengan  materi
pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran
kontekstual diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak perubahan iklim.

Kata Kunci: Analisis Kemampuan, Siswa SD, Mengidentifikasi
Dampak Perubahan Iklim, Kontekstual

Abstract:

The ability of elementary school students to identify the
contextual impacts of climate change is a crucial component of
Science education. The effects of climate change can be directly
observed through the conditions of the surrounding environment,
requiring students to systematically observe, understand, and
explain environmental phenomena. This article aims to analyze
the ability of elementary school students to identify the contextual
impacts of climate change. The method used is a literature review
of relevant research published within the last five years. The
analysis results indicate that students’ abilities to identify the
impacts of climate change vary. Most students can generally
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recognize environmental changes, but they are not yet fully able
to comprehensively relate these changes to the concept of climate
change. Contextual learning has been shown to support students
in connecting real-life experiences with the learning material.
Therefore, strengthening contextual learning is necessary to
enhance the ability of elementary school students to identify the
impacts of climate change.

Keywords: Ability Analysis, Elementary School Students,
Identifying the Impact of Climate Change, Contextual
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PENDAHULUAN
Kemampuan siswa sekolah dasar dalam memahami fenomena lingkungan

merupakan bagian integral dari proses pembelajaran lImu Pengetahuan Alam.
Pemahaman tersebut tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
kemampuan siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata di
lingkungan sekitarnya. Salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan
adalah kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual.
Perubahan iklim tidak semata-mata dipahami sebagai konsep ilmiah yang abstrak,
melainkan sebagai fenomena nyata yang berdampak langsung terhadap kehidupan
manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu
diarahkan pada penguatan kemampuan siswa dalam memahami fenomena lingkungan
secara kontekstual (Harpina Harpina et al., 2025).

Dampak perubahan iklim dapat diamati secara langsung oleh siswa melalui
berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Perubahan cuaca yang tidak
menentu, meningkatnya kejadian banjir, serta terjadinya kekeringan merupakan
contoh dampak perubahan iklim yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Fenomena tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
kontekstual dalam pembelajaran IPA. Dengan mengamati lingkungan sekitar, siswa
diharapkan mampu mengenali hubungan antara perubahan kondisi lingkungan dan
perubahan iklim. Namun, kemampuan tersebut memerlukan bimbingan pembelajaran
yang terstruktur dan relevan dengan pengalaman siswa (Hutapea, 2024).

Dalam praktik pembelajaran, siswa sekolah dasar sering kali hanya mengenal
istilah perubahan iklim tanpa memahami dampaknya secara kontekstual.
Pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian materi secara teoritis
menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep perubahan iklim
dengan peristiwa lingkungan yang mereka alami. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara
utuh. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam terhadap kemampuan siswa

sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual
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sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan pembelajaran IPA (Sawitri et

al., 2024).

PEMBAHASAN
Analisis Kemampuan Siswa SD

Kemampuan siswa sekolah dasar dalam memahami fenomena lingkungan
merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam.
Pemahaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep dasar, tetapi
juga kemampuan siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan
kondisi lingkungan nyata di sekitarnya. Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan secara optimal adalah kemampuan mengidentifikasi dampak
perubahan iklim secara kontekstual. Perubahan iklim tidak dapat dipahami hanya
sebagai konsep teoritis, melainkan sebagai fenomena yang berdampak langsung
terhadap kehidupan manusia dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan
pemahaman kontekstual mengenai dampak perubahan iklim sejak dini.

Dampak perubahan iklim dapat diamati melalui berbagai peristiwa lingkungan
yang terjadi di sekitar siswa sekolah dasar. Perubahan pola cuaca yang tidak menentu,
meningkatnya frekuensi banjir, serta terjadinya kekeringan merupakan contoh konkret
dari dampak perubahan iklim yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomena-fenomena tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang relevan dan kontekstual dalam pembelajaran IPA. Dengan mengamati dan
mengkaji kondisi lingkungan sekitar, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi
keterkaitan antara perubahan kondisi lingkungan dan perubahan iklim. Namun, proses
tersebut memerlukan pembelajaran yang terarah agar siswa dapat memahami
fenomena lingkungan secara sistematis (Ashlan & Firayani, 2025).

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, siswa sering kali hanya
mengenal istilah perubahan iklim tanpa memahami dampaknya secara mendalam dan
kontekstual. Pembelajaran yang masih berorientasi pada penyampaian materi secara

teoritis menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas.
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Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep perubahan iklim
dengan fenomena lingkungan yang mereka alami secara langsung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak
perubahan iklim belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang komprehensif terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
dampak perubahan iklim secara kontekstual sebagai dasar untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Siswa SD dan Proses Mengidentifikasi Dampak Perubahan Iklim

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan operasional konkret,
sehingga proses pemahaman konsep akan lebih efektif apabila didukung oleh
pengalaman belajar yang bersifat langsung dan nyata. Dalam mengidentifikasi dampak
perubahan iklim, siswa memerlukan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari agar konsep yang dipelajari dapat dipahami secara bermakna. Kemampuan
mengidentifikasi dampak perubahan iklim tercermin dari kemampuan siswa dalam
menyebutkan berbagai perubahan vyang terjadi di lingkungan sekitar serta
menjelaskannya menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Melalui pengamatan langsung terhadap lingkungan, siswa dapat
membangun pemahaman awal mengenai hubungan antara peristiwa alam dan
perubahan iklim. Oleh karena itu, pengalaman nyata menjadi dasar penting dalam

mengembangkan kemampuan identifikasi secara kontekstual.

Namun demikian, tanpa pendampingan pembelajaran yang tepat, siswa
cenderung memandang peristiwa lingkungan sebagai kejadian yang bersifat biasa dan
terpisah dari konsep perubahan iklim. Pembelajaran yang tidak memberikan arahan
kontekstual menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan
konsep ilmiah yang dipelajari. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap dampak
perubahan iklim menjadi kurang utuh dan bersifat parsial. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya peran guru dalam merancang pembelajaran yang mengaitkan fenomena
lingkungan dengan konsep perubahan iklim secara sistematis. Dengan demikian,

pembelajaran yang kontekstual diperlukan agar siswa mampu mengidentifikasi
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dampak perubahan iklim berdasarkan pengalaman nyata yang mereka alami (Ibourk et
al., 2025).
Mengidentifikasi Dampak Perubahan lklim Secara Kontekstual

Mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual merupakan
kemampuan siswa dalam mengaitkan fenomena lingkungan dengan pengalaman nyata
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini tidak hanya
ditunjukkan melalui penyebutan berbagai dampak perubahan iklim, tetapi juga melalui
kemampuan siswa dalam menjelaskan bagaimana dampak tersebut terjadi di
lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, siswa mampu memahami hubungan
antara peristiwa lingkungan yang diamati dengan konsep perubahan iklim secara lebih
bermakna. Proses identifikasi ini menuntut keterampilan mengamati, menalar, dan
mengomunikasikan hasil pengamatan secara sederhana sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, kemampuan mengidentifikasi
secara kontekstual menjadi indikator penting dalam pemahaman siswa terhadap
perubahan iklim (Kelas et al., 2025).

Pembelajaran kontekstual memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif
melalui kegiatan pengamatan langsung, diskusi, dan refleksi terhadap lingkungan
sekitar. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, siswa didorong untuk membangun
pemahaman sendiri mengenai dampak perubahan iklim berdasarkan pengalaman
nyata. Proses ini membantu siswa mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi
yang mereka hadapi sehari-hari. Kemampuan tersebut menjadi penting karena
menegaskan bahwa perubahan iklim tidak hanya dipahami sebagai materi
pembelajaran, tetapi sebagai fenomena nyata yang memengaruhi kehidupan manusia.
Dengan pembelajaran kontekstual, pemahaman siswa terhadap dampak perubahan
iklim dapat berkembang secara lebih mendalam dan bermakna (Iduard et al., 2025).
Kontekstual sebagai Penguat Kemampuan Siswa SD

Pendekatan kontekstual menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai pembangun pengetahuan. Melalui pendekatan ini, siswa

diajak untuk mengamati lingkungan sekitar, berdiskusi mengenai fenomena yang
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ditemukan, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata yang mereka
alami. Dalam konteks pembelajaran perubahan iklim, pendekatan kontekstual
membantu siswa sekolah dasar memahami dampak perubahan iklim secara lebih
konkret dan bermakna. Keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran
memungkinkan konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pemahaman kontekstual (Dini Pepilina et al., 2025).

Melalui pembelajaran kontekstual, kemampuan siswa sekolah dasar dalam
mengidentifikasi dampak perubahan iklim dapat ditingkatkan secara signifikan.
Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran memungkinkan mereka
mengaitkan konsep perubahan iklim dengan pengalaman sehari-hari. Pembelajaran
menjadi lebih relevan karena materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan
lingkungan sekitar siswa. Kondisi ini membantu siswa membangun pemahaman yang
lebih mendalam terhadap dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, pendekatan
kontekstual menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan identifikasi dampak perubahan iklim pada siswa sekolah dasar (Tserej et

al., 2024).

SIMPULAN

Analisis terhadap kemampuan siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa
kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual masih
memerlukan penguatan yang berkelanjutan. Secara umum, siswa telah mampu
mengenali berbagai fenomena lingkungan yang terjadi di sekitar mereka, seperti
perubahan cuaca atau kondisi lingkungan yang tidak stabil. Namun, kemampuan
tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan pemahaman yang utuh mengenai
keterkaitan fenomena tersebut dengan konsep perubahan iklim. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengamatan empiris siswa dan
pemahaman konseptual yang seharusnya terbentuk dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menjembatani kedua aspek

tersebut secara sistematis.
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Pembelajaran kontekstual memiliki peran penting dalam membantu siswa
menghubungkan pengalaman nyata dengan materi pembelajaran yang dipelajari di
kelas. Melalui pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan situasi nyata, siswa
didorong untuk memahami dampak perubahan iklim secara lebih bermakna.
Pendekatan ini memungkinkan siswa membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman langsung, sehingga konsep perubahan iklim tidak hanya dipahami secara
teoritis. Dengan demikian, penguatan pembelajaran kontekstual perlu dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak perubahan iklim
secara kontekstual secara optimal.

SARAN
Berdasarkan simpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi pendidik, disarankan untuk menerapkan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam agar siswa sekolah dasar mampu
mengaitkan materi perubahan iklim dengan kondisi lingkungan sekitar.
Pembelajaran yang menekankan kegiatan pengamatan langsung, diskusi, dan
pemaknaan terhadap fenomena lingkungan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara nyata
dan bermakna.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pembelajaran kontekstual, salah satunya melalui pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar. Lingkungan sekolah yang terintegrasi dengan aktivitas
pembelajaran dapat membantu siswa sekolah dasar memahami serta
mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual melalui pengalaman
langsung.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris guna
menganalisis kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengidentifikasi dampak
perubahan iklim secara kontekstual melalui berbagai desain dan strategi

pembelajaran. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperoleh gambaran yang
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lebih komprehensif mengenai variasi kemampuan siswa serta faktor-faktor yang
memengaruhinya.

4. Bagi masyarakat, diharapkan dapat berperan sebagai lingkungan pendukung
pembelajaran kontekstual dengan memberikan pengalaman nyata kepada anak
dalam mengenali perubahan lingkungan sekitar. Keterlibatan lingkungan sosial
dan keluarga dapat memperkuat kemampuan siswa sekolah dasar dalam
mengidentifikasi dampak perubahan iklim secara kontekstual.

Dengan demikian, sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat

diharapkan mampu mendukung pengembangan kemampuan siswa secara optimal.
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